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FAKTOR-FAKTOR YANG MENGHUBUNGKAN RENDAHNYA
PENGGUNAAN JAMBAN PADA MASYARAKAT DESA MENDAWALI,
KELURAHAN MENDAWAI KECAMATAN ARUT SELATAN KABUPATEN
KOTAWARINGIN BARAT

Ernita Kurniyawati', Subagyono?, Eva Runi Khristiani?
INTI SARI

Latar belakang: Salah satu permasalahan kesehatan yang ada di daerah bantaran Sungai
Arut, Kelurahan Mendawai adalah masih rendahnya penggunaan jamban. Perilaku Hidup
Bersih dan sehat (PHBS) merupakan salah satu Upaya penting dalam meningkatkan
kualitas Kesehatan Masyarakat. Didaerah bantaran Sungai Arut, Kelurahan Mendawai,
masih banyak ditemukan keluarga yang belum memiliki sarana jamban yang memadai.
Hal ini1 dapat berdampak negative terhadap Kesehatan lingkungan dan Masyarakat sekitar
Tujuan penelitian:Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghubungkan rendahnya
penggunaan jamban pada masyarakat di Desa Mendawai, Kelurahan Mendawai Kecamatan
Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat

Metode: Desain penelitian dengan rancangan cross sectional. Pengambilan sampel
menggunakan proportional random sampling. Jumlah sampel adalah sebesar 54 responden
yang diambil dari masyarakat di desa Mendawai, kecamatan Arut selatan. Data diambil
dengan menggunakan kuisioner Dimana jenis data berbentuk ordinal. Jenis data penelitian
ini ada non parametrik dan untuk Data analisis yang digunakan adalah Uji Chi Square.
Hasil : Analisis menggunakan uji chi sguare menemukan ada hubungan signifikan antara
Pendidikan dengan penggunaan jamban (p-value = 0,000), ada hubungan signifikan antara
status ekonomi dengan penggunaan jamban (p-value = 0,002), ada hubungan signifikan
antara tingkat pengetahuan dengan penggunaan jamban (p-value =0,000) dan ada hubungan
signifikan antara perilaku dengan penggunaan jamban (p-value =0,000).

Kesimpulan: Dari empat variabel yang semua ada hubungan signifikan yang
mempengaruhi rendahnya penggunaan jamban.

Kata Kunci: Jamban, penggunaan jamban,PHBS

"Mahasiswa Prodi [lmu Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta

2Dosen Prog1 I{mu Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta
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FACTORS LINKING THE LOW USE OF TOILETS IN THE COMMUNITY OF
MENDAWAI VILLAGE, MENDAWAI VILLAGE, ARUT SELATAN DISTRICT,
KOTAWARINGIN BARAT REGENCY

Ernita Kurniyawati', Subagyono?, Eva Runi Khristiani?

Background: One of the health problems that exist in the Arut Riverbank area, Mendawai
Village is the low use of toilets. Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) is one of the
important efforts in improving the quality of Public Health. In the Arut Riverbank area,
Mendawai Village, there are still many families who do not have adequate toilet facilities.
This can have a negative impact on the health of the environment and the surrounding
community

Research objective: To determine the factors that connect the low use of toilets in the
community in Mendawai Village, Mendawai Village, Arut Selatan District, West
Kotawaringin Regency

Method: Research design with a cross-sectional design. Sampling using proportional random
sampling. The number of samples was 54 respondents taken from the community in Mendawai
village, South Arut sub-district. Data was taken using a questionnaire where the type of data
was ordinal. The type of data in this study is non-parametric and for the data analysis used
is the Chi Square Test.

Results: Analysis using the chi square test found a significant relationship between education
and the use of latrines (p-value 0.000), there was a significant relationship between economic
status and the use of latrines (p-value = 0.002), there was a significant relationship between
the level of knowledge and the use of latrines (p-value = 0.000) and there was a significant
relationship between behavior and the use of latrines (p-value = 0.000).

Conclusion: Of the four variables, all have a significant relationship that affects the low use
of latrines.

Keywords: Toilet, toilet usage, PHBS

IStudent of Public Health Science Study Program, STIKES Wira Husada Y ogyakarta
?Lecturer of Public Health Science Study Program, STIKES Wira Husada Yogyakarta

3Lecturer of Public Health Science Study Program, STIKES Wira Husada Yogyakarta
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kesehatan seseorang dan masyarakat sangat dipengaruhi oleh
lingkungannya. Masyarakat di pedesaan dan perkotaan dapat terkena dampak negatif
dari lingkungan yang tidak memenuhi standar kesehatan. Ketersediaan jamban
keluarga adalah salah satu faktor lingkungan yang berperan dalam kesehatan (Yulia,
2019). Untuk mendukung target nasional dan pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs) terkait sanitasi, pemerintah telah berusaha meningkatkan sanitasi
lingkungan, terutama dengan meningkatkan akses terhadap air bersih dan fasilitas
sanitasi yang layak. Namun, sanitasi tetap menjadi masalah. Banyak masyarakat
yang belum menggunakan jamban sesuai dengan standar kesehatan (Rahmawati,
2021).

Ketersediaan jamban sehat adalah salah satu masalah utama dalam sanitasi
di Indonesia. Jamban sehat adalah fasilitas sanitasi yang seharusnya dimiliki oleh
setiap rumah tangga. Data menunjukkan bahwa banyak masyarakat masih belum
memiliki jamban sehat atau menggunakannya dengan benar. Setiap hari, manusia
menghasilkan limbah yang dapat menyebabkan berbagai penyakit jika tidak
ditampung dan dikelola dengan baik.

Berbagai aspek kehidupan terpengaruh oleh sanitasi yang buruk. Ini
termasuk menurunkan kualitas lingkungan, mencemari sumber air minum, dan
meningkatkan risiko penyakit seperti diare (Anwar, 2014). Jamban, juga dikenal

sebagai kakus atau WC, adalah tempat di mana orang membuang tinja dan kotoran
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mereka. Jamban sangat penting untuk menjaga kebersihan lingkungan dan
meningkatkan kesehatan masyarakat karena merupakan sarana sanitasi dasar
(Chandra, 2013).

Penyediaan jamban sebagai tempat pembuangan tinja bukanlah tugas yang
mudah, terutama ketika digunakan. Ini sangat terkait dengan partisipasi masyarakat,
yang dipengaruhi oleh banyak hal, seperti perilaku, keadaan ekonomi, budaya, dan
tingkat pendidikan. Tinja harus dibersihkan dengan hati-hati karena dapat
menyebabkan masalah kesehatan dan menyebarkan penyakit seperti diare, tifus,
muntaber, disentri, infeksi cacing, dan masalah kulit seperti gatal-gatal. Selain itu,
pembuangan tinja yang tidak dikelola dengan baik dapat mencemari sumber air,
menimbulkan bau yang tidak sedap, dan mengganggu estetika lingkungan (Slamet
JS, 2014).

Pengelolaan jamban dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap serta penyediaan
sarana dan prasarana. Di pedesaan banyak masyarakat yang belum memiliki jamban
keluarga dan masih banyak yang membuang tinja di sembarang tempat, sedangkan
masyarakat belum semua mempunyai jamban yang memenuhi syarat kesehatan.

Selain itu masyarakat yang tinggal di tepi sungai lebih sering membuang air besar



(BAB) di sungai dari pada membuat jamban di rumah masingmasing. Pengetahuan
yang rendah berhubungan dengan kepemilikan jamban yaitu manfaat, kegunaan dari
jamban keluarga sehingga akan menimbulkan keinginan pada masyarakat akan
mempunyai jamban keluarga sendiri. (Kuncoro et al., 2021).

Kurangnya pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh faktor internal yaitu
dari pendidikan, pekerjaan dan usia. Pengetahuan masyarakat dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan. Pengetahuan yang didapatkan masyarakat bisa berasal dari
puskesmas dan terdapat penyuluhan yang dilakukan oleh kader untuk membangun
jamban sehat.(Gunawan et al., 2022). Tingkat pengetahuan masyarakat di bantaran
Sungai Arut, Kelurahan Mendawai tergolong pada tingkat pengetahuan yang masih
rendah, hal ini dikarenakan tingkat Pendidikan sebagian besar masyarakat desa hanya
tamatan SD dan tidak bersekolah. Status ekonomi dapat mempengaruhi
penyediaan jamban sehat. Secara keseluruhan dapat dikatakan, bahwa semakin
rendah penghasilan rumah tangga semakin kecil persentase untuk menyediakan
jamban sehat, sebaliknya semakin tinggi status ekonomi semakin besar persentase
untuk menyediakan jamban sehat.

Berdasarkan hasil observasi, Salah satu permasalahan kesehatan yang ada
di daerah bantaran Sungai Arut, Kelurahan Mendawai adalah masih rendahnya
penggunaan jamban. Perilaku Hidup Bersih dan sehat (PHBS) merupakan salah satu
Upaya penting dalam meningkatkan kualitas Kesehatan Masyarakat. Didaerah
bantaran Sungai Arut, Kelurahan Mendawai, masih banyak ditemukan keluarga yang

belum memiliki sarana jamban yang memadai. Hal ini dapat berdampak
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negative terhadap Kesehatan lingkungan dan Masyarakat sekitar. Masyarakat di
Desa Mendawai terdiri dari 11 RT, tetapi untuk penerapan PHBS terutama tentang
kebiasaan BAB yang masih sangat rendah hanya ada di RT 11 B, RT 11 B terdiri
dari 150 KK dan 117 rumabh,. Perilaku PHBS masyarakat di RT 11B sangat rendah
hal ini bisa dilihat dari kebiasaan mereka dalam menerapkan PHBS terutama BAB
masih selalu dilakukan di sepanjang sungai, terkait dengan ketersediaan jamban
sebenarnya diRT 11 B sudah banyak yang memiliki jamban, tetapi kalua yang terkait
jamban sehat atau tergolong jamban sehat masih sedikit. Kondisi lingkungan di RT

11 B memang beda dengan kondisi lingkungan di RT yang lainnya, karena secara
geografis letaknya benar-benar disebelah bantaran sungai. Perilaku masyarakat
di desa mendawai yang selalu membuang BAB dibantaran sungai disebabkan
beberapa faktor yaitu faktor kebiasaan masyarakat yang selalu menggunakan
sungai sebagai tempat BAB, kebiasaan turun temurun ini sudah tidak bisa dirubah,
karena jika mereka tidak melakukannya di sungai maka mereka tidak bisa
melakukan BAB, kemudian tingkat Pendidikan, tingkat Pendidikan juga sangat
mempengaruhi perilaku masyarakat, semakin rendah pendidikannya semakin
tingkat pengetahuan masyarakat semakin rendah. Kebiasaan masyarakat tersebut
juga selalu mengkomsumsi air dari sungai untuk kebutuhan sehari-hari, hal ini sudah
sering dilakukan dan menjadi kebiasaan, dari pihak puskesmas terdekat sudah selalu
memberikan penyuluhan dan himbauan tetapi masyarakat tersebut tidak

menghiraukan himbuan dari puskesmas karena menganngap bahwa selama ini



mengkonsumsi air dari sungai tidak pernah merasakan sakit perut atau penyakit yang
lain.

Kesadaran Masyarakat dalam menerapkan PHBS sangat berpengaruh
terhadap kondisi Kesehatan mereka. Dengan adanya sarana jamban yang memadai,
diharapkan Masyarakat dapat lebih mudah menerapkan perilaku hidup sehat, seperti
membuang air besar di tempat yang semestinya, menjaga kebersihan lingkungan,
dan mencegah penyebaran penyakit. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
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melakukan penelitian dengan judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Rendahnya Penggunaan Jamban Pada Masyarakat di Desa Mendawai, Kelurahan

Mendawai Kecamatan Aru Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat



B. Rumusan masalah
Berdasarkan Latar Belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : “Faktor-faktor apa saja yang menghubungkan rendahnya
penggunaan jamban pada masyarakat di Desa Mendawai, Kelurahan Mendawai

Kecamatan Aru Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat™?

C. Tujuan penelitian :

1. Tujuan Umum
Tujuan Umum dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui faktor-faktor yang

menghubungkan rendahnya penggunaan jamban pada  masyarakat di Desa

Mendawai, Kelurahan Mendawai Kecamatan Arut Selatan Kabupaten

Kotawaringin Barat “

2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui Hubungan  pendidikan dengan penggunaan jamban di Desa
Mendawai, Kelurahan Mendawai Kecamatan Arut Selatan Kabupaten
Kotawaringin Barat

2. Mengetahui hubungan status ekonomi dengan penggunaan jamban
masyarakat di Desa Mendawai, Kelurahan Mendawai Kecamatan Arut

Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat.



3.  Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan penggunaan jamban di Desa
Mendawai, Kelurahan Mendawai Kecamatan Arut Selatan Kabupaten
Kotawaringin Barat .

4. Mengetahui hubungan perilaku dengan penggunaan jamban sehat di
Kelurahan Mendawai Bantaran Sungai Arut Kelurahan Mendawai,

Kotawaringin Barat

D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
secara teori tentang factor-faktor yang mempengaruhi rendahnya penggunaan
jamban pada masyarakat di Bantaran Sungai Arut Kelurahan Mendawai,
Kotawaringin Barat. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
sumber pustaka untuk dijadikan bahan penunjang untuk penelitian selanjutnya

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat

Dengan adanya penelitian ini, masyarakat dapat meningkatkan kesadaran
tentang penggunaan jamban yang baik dan perilaku hidup sehat serta
memanfaatkan sarana jamban keluarga yang sehat.

b. Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini, maka peneliti dapat memperoleh
pemahaman lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya penggunaan jamban dibantaran sungai.

c. Bagi Peneliti selanjutnya



Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi rendahnya penggunaan jamban.

d. Bagi Institusi

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dengan menambah referensi
keilmuan dan kepustakaan untuk Program Studi Kesehatan Masyarakat
Stikes Wira Husada Yogyakarta terkait Faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya penggunaan jamban.

e. Bagi Dinas Kesehatan

Dapat dijadikan masukan dan bahan evaluasi bagi Dinas Kesehatan sebagai
bentuk perbaikan kebijakan dalam penyelengaraan program STBM Pilar 1

stop BABS.

f. Bagi Puskesmas

Dapat dijadikan masukan dan bahan evaluasi bagi Puskesmas dalam
mendukung program pemerintah dan meningkatkan program STBM Pilar 1
stop BABS, Serta meningkatkan penyuluhan secara berkala kepada
masyarakat disekitar sungai.
E. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian yang membahas tentang factor-faktor yang mempengaruhi

rendahnya penggunaan jamban antara lain pernah dilakukan oleh :

1. (Ni Nyoman Kartika et al., 2023) yang berjudul “Hubungan Tingkat

Pengetahuan dan Sikap Kepala Keluarga Dengan Kepemilikan Jamban .

Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui tingkat hubungan dan sikap kepala
8



keluarga Dengan Kepemilikan jamban. Hasil penelitian yaitu menunjukan
sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang buruk sebanyak
33 ( 36,1%), sedangkan tingkat pengetahuan baik sebanyak 29 (29,9%)
responden . Faktor yang secara signifikan mempengaruhi kepemilikan jamban
adalah pengetahuan dan sikap.

Persamaan dalam penelitian ini terletak pada variabel bebas ( tingkat
pengetahuan) serta desain penelitian yang digunakan yaitu potong lintang atau
cross sectional. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel bebas
(Pendidikan, status ekonomi dan perilaku). Pada penelitian ini teknik
pengambilan sampel menggunakan multistage sampling, sedangkan teknik
pengambilan sampel saya menggunakan proporsional random sampling.

(Jefri Nuvika., 2018) yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Penggunaan Jamban Di Desa Blimbing Kecamatan Dolopo, Madiun”. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan
jamban di Desa Blimbing Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variable yang berhubungan dengan penggunaan
jamban di Desa Blimbing Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun pada variabel
pengetahuan (P=0,000; RP=2,35) Variabel Ekonomi (P=0,000; RP=3,14),
Variabel Sikap (P=0,000; RP=3,75), Variabel Perilaku (P=0,000; RP=2,87).
Persamaan dalam penelitian ini terletak pada variabel bebas (pengetahua,
perilaku dan status ekonomi). Serta metode pengambilan sampel yang
digunakan. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan teknik

pengambilan sampel saya menggunakan proporsional random sampling



Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel bebas (tingkat Pendidikan dan
sikap).

(Hasanuding et al., 2024) yang berjudul ” Faktor Pendidikan dan Pengetahuan
Terhadap Kepemilikan Jamban di Desa Silanga Kabupaten Parigi Moutong”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara tingkat
pendidikan dan pengetahuan dengan kepemilikan jamban. Hasil penelitian uji
statistik menunjukkan nilai p-value yang signifikan, pendidikan (pv=0,002) dan
tingkat pengetahuan (pv=0,000) yang mengindikasikan adanya hubungan yang
kuat antara variabel-variabel tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
sebagian besar masyarakat memiliki jamban.

Persamaan penelitian ini terletak pada metode dan pendekatan studi yang
digunakan, yaitu menggunakan survey analitik dengan pendekatan cross
sectional, serta responden pada penelitian ini yaitu Kepala Keluarga.

Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada variabel bebas (Pendidikan, status

10



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ada hubungan Pendidikan dengan Pengunaan Jamban Di Desa Mendawai,
Kelurahan Mendawai, Kecamatan Arut Selatan, kabupaten Kotawaringin Barat
dengan nilai p-value = 0,000.

Ada hubungan Status Ekonomi dengan Pengunaan Jamban Di Desa Mendawai,
Kelurahan Mendawai, Kecamatan Arut Selatan, kabupaten Kotawaringin Barat
dengan nilai p-value = 0,002.

Ada hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Pengunaan Jamban Di Desa
Mendawai, Kelurahan Mendawai, Kecamatan Arut Selatan, kabupaten
Kotawaringin Barat dengan nilai p-value = 0,000.

Ada hubungan Tingkat Perilaku dengan Pengunaan Jamban Di Desa Mendawai,
Kelurahan Mendawai, Kecamatan Arut Selatan, kabupaten Kotawaringin Barat

dengan nilai p-value = 0,000.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dalam penelitian ini, peneliti dapat memberikan

saran sebagai berikut :

1.

Bagi Masyararakat
Masyarakat di harapkan dapat menyadari pentingnya penggunaan jamban yang
baik dan sehat, sehingga dapat mengubah perilaku mereka dari tidak

memanfaatkan jamban menjadi memanfaatkan jamban dalam penggunaan jamban.

56



2. Bagi Dinas Kesehatan
Diharapkan untuk melakukan penyuluhan dan pengarahan kepada seluruh
masyarakat agar menggunakan jamban yang baik dan sehat, sehingga dapat
meningkatkan tingkat pengetahuan masyarakat dan terciptanya derajat kesehatan
yang lebih baik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti yang akan datang disarankan juga melakukan pendekatan dengan

case control dan menambah variabel yang lebih banyak lagi
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Nomor : 025/KEPK/STIKES-WHY/I/2025

Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Sekolah Tinggi llmu Kesehatan (STIKES) Wira Husada
Yogyakarta setelah mengkaji dengan seksama sesuai prinsip etik penelitian, dengan ini
menyatakan bahwa telah memenuhi persyaratan etik protocol dengan judul :

“Faktor-Faktor Yang Menghubungkan Rendahnya Penggunaan Jamban Pada
Masyarakat Desa Mendawai Kelurahan Mendawai Kecamatan Arut Selatan Kabupaten
Kotawaringin Barat”

Peneliti Utama : Ernita Kurniyawati

Asal Institusi : STIKES Wira Husada Yogyakarta

Supervisor : Subagiyono, M.Si.

Lokasi Penelitian : Mendawai, Arut Selatan Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah
Waktu Penelitian : 6 bulan

Surat Keterangan ini berlaku selama 1 tahun sejak tanggal ditetapkannya Surat Keterangan
Kelaikan Etik Penelitian ini.

Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) STIKES Wira Husada Yogyakarta berhak melakukan
pemantauan selama penelitian berlangsung. Jika ada perubahan protocol dan/atau perpanjangan
waktu penelitian, harus mengajukan kembali permohonan kajian etik penelitian.

Yogyakarta, 17 Januari 2025

Subagiyono, M.Si

Sekretariat : Kampus Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Wira Husada
Jalan Babarsari, Glendongan, Tambakbayan, Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta 55281



Lampiran 2

KUESIONER

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHIRENDAHNYA
PENGGUNAAN JAMBAN PADA MASYARAKAT DESA MENDAWALI,
KELURAHAN MENDAWAIKECAMATAN ARUT SELATAN
KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

A. Identitas Responden
Isilah data dibawah ini dengan cara mengisi dan melingkari untuk pertanyaan
yang ada pilihannya

No

Nama Responden

Umur
Pendidikan : | Tidak Sekolah
SD
SMP
SMA
Perguruan Tinggi
Jumlah Keluarga
PenggunaanJamban | : | Dimanfaatkan

Tidak Dimanfaatkan

Penghasilan per : | 1.<UMR
bulan 2.>UMR
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B. Tingkat Pengetahuan

No Pernyataan Jawaban
Benar Salah
1 Jamban adalah tempat untuk membuang dan
mengumpulkan kotoran manusia.
2 Jamban adalah sarana pokok yang harus dimiliki
oleh setiap keluarga
3 Penularan penyakit muntah-berak dapat dicegah
dengan membiasakan menggunakan jamban
4 Jamban sehat harus dibangun jauh dari rumah
5 Septic tank bukan merupakan tempat / suatu bak
untuk menampung feses
6 Selain dapat mencegah penularan penyakit,
manfaat yang dapat diperoleh dengan
menggunakan jamban adalah terciptanya
lingkungan yang bersih dan sehat.
C. Perilaku
No Pernyataan Jawaban

setuju | Tidak setuju

1 Saya tidak suka BAB di jamban umum karena
sempit

2 BAB di tempat terbuka memberikan
kenyamanan yang sama dengan BAB di jamban

3 Saya tidak perduli terhadap pendapat orang
tentang saya, yang penting saya membuang
kotoran dengan aman

4 Keluarga saya BAB di samping rumah dengan
menggunaan lubang galian

5 Jika pada malam hari dan dalam keadaan sakit
perut, saya akan BAB di sembarang tempat

6 Saat BAB, saya menggunakan air yang cukup

7 Saya tidak yakin bahwa BAB disungai dapat
menyebabkan penyakit diare

Saya tidak yakin bahwa dengan BAB dapat
merusak lingkunga

9 Saya tidak perduli dengan kebersihan lingkungan
asalkan saya bisa BAB dengan bebas

10 | Saya tidak tahu apa itu jamban sehat

Sumber : Yulia,2019




TABULASI DATA

NO | Tingkat Kode | Status Kode | Tingkat Kode | Perilaku Kode Penggunaan Kode
Pendidikan Ekonomi Pengetahuan Jamban

1 SMA 1 <UMR 1 Rendah 1 Tidak 1 Tidak 1
mengunakan dimanfaatkan
jamban

2 SMA 1 >UMR 2 Tinggi 2 mengunakan | 2 dimanfaatkan 2
jamban

3 SMA 1 <UMR 1 Tinggi 2 mengunakan | 2 dimanfaatkan 2
jamban

4 SD 3 <UMR 2 Rendah 1 Tidak 1 Tidak 1
mengunakan dimanfaatkan
jamban

5 SD 3 >UMR 2 Rendah 1 Tidak 1 Tidak di 1
mengunakan manfaatkan
jamban

6 SMP 2 <UMR 1 Rendah 1 mengunakan | 2 dimanfaatkan 2
jamban

7 SMA 1 >UMR 2 Tinggi 2 mengunakan | 2 dimanfaatkan 2
jamban

8 SMP 2 >UMR 2 Tinggi 2 mengunakan | 2 dimanfaatkan 2
jamban

9 SD 1 <UMR 1 Rendah 1 Tidak 1 Tidak 1
mengunakan dimanfaatkan
jamban

10 | SMA 1 <UMR 1 Tinggi 2 mengunakan | 2 dimanfaatkan 2
jamban

11 | SD 3 <UMR 1 Rendah 1 mengunakan | 1 dimanfaatkan 1
jamban

12 | sSD 3 <UMR 1 Rendah 1 Tidak 1 Tidak 1
mengunakan dimanfaatkan
jamban

13 | SMA 1 >UMR 2 Tinggi 2 mengunakan | 2 dimanfaatkan 2
jamban

14 | SD 3 <UMR 1 Rendah 1 mengunakan | 2 dimanfaatkan 2
jamban

15 SMP 2 <UMR 1 Rendah 1 Tidak 1 Tidak 1
mengunakan dimanfaatkan
jamban

16 | SMA 1 >UMR 2 Tinggi 2 mengunakan | 2 dimanfaatkan 2
jamban

17 | SD 3 <UMR 1 Rendah 1 mengunakan | 2 dimanfaatkan 2
jamban

18 SMP 2 <UMR 1 Rendah 1 Tidak 1 Tidak 1
mengunakan dimanfaatkan
jamban

19 | SMA 1 >UMR 2 tinggi 2 mengunakan | 2 dimanfaatkan 2

jamban




20 | SD <UMR Rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

21 | SD <UMR Rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

22 | SD <UMR Rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

23 | SMA <UMR Rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

24 | SMP <UMR Tinggi Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

25 | SD < UMR Rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

26 |SD >UMR Tinggi Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

27 | SMP <UMR Tinggi Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

28 | SMA < UMR Tinggi mengunakan dimanfaatkan
jamban

29 | SMP < UMR Rendah mengunakan dimanfaatkan
jamban

30 | SD < UMR Rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

31 |SD < UMR Rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

32 | SD < UMR Rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

33 | SMP >UMR Tinggi mengunakan dimanfaatkan
jamban

34 | SMP <UMR Rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

35 | SMA >UMR rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

36 | SD <UMR Rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

37 | SD <UMR Rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan

jamban




38 | SD <UMR Rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

39 | SMA >UMR Tinggi mengunakan dimanfaatkan
jamban

40 | SMP <UMR Tinggi mengunakan dimanfaatkan
jamban

41 |SD <UMR Rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

42 | SD <UMR Rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

43 | SD <UMR Rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

44 | SMP <UMR Tinggi Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

45 | SMA >UMR Tinggi mengunakan dimanfaatkan
jamban

46 | SMP <UMR Tinggi Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

47 | SMP < UMR Tinggi Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

48 | SMA >UMR Tinggi mengunakan dimanfaatkan
jamban

49 |SD >UMR Tinggi Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

50 |SD < UMR Rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

51 | SD <UMR Rendah Tidak Tidak
mengunakan dimanfaatkan
jamban

52 | SMA >UMR Tinggi mengunakan dimanfaatkan
jamban

53 |SD <UMR Tinggi mengunakan dimanfaatkan
jamban

54 | SMA >UMR Tinggi mengunakan dimanfaatkan

jamban
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